BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Jadwal Pendlitian

1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kampar Timur. Sekolah
ini beralamat di Jalan lintas Bangkinang Pekanbaru Kecamatan Kampar
Timur Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
2. Jadwal Penelitian

TABEL I11.1
JADWAL PENELITIAN
Waktu Keterangan
5 Januari 2017 — 17 Januari 2017 Validasi dan Revisi Modul
18 Januari 2017 — 23 Januari 2017 Ujicoba Kelompok Kecil
25 Januari 2017 — 06 Februari 2017 Ujicoba Kelompok Besar
08 Februari 2017 Posttest

B. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pengembangan
(Research and Development/ R& D). Penelitian pengembangan (Research and
Development/ R&D) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam
rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.® Penelitian pengembangan ini
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan dari

produk tersebut.? Namun dalam penelitian ini produk yang akan dikembangkan

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h.206.

“Sigiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta. 2013),
h.497.
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tidak sampai pada efektifitas tapi hanya sampai pada tahap valid dan praktis

sgja

C. Model Pengembangan

Ada beragam model desain sistem dalam pembelgaran yang dapat
digunakan dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya model Dick &
Carey yang umumnya diimplementasikan pada sistem pembelgaran dengan
skala yang lebih besar, model ASSURE digunakan dalam situasi pembelgjaran
di dalam kelas secara aktual, model Jerold E. Kemp, dkk yang berfokus pada
perencanaan kurikulum, model Smith dan Ragan yang merupakan model
pembelgaran yang berpusat pada siswa dan model ADDIE yang
memperlihatkan tahapan-tahapan dasar sistem pembelgaran yang sederhana
dan mudah dipelgari. Oleh karena itu pendliti tertarik untuk menggunakan
model ADDIE.

Model ADDIE ini terdiri dari lima tahapan, yaitu (A)nalysis, (D)esign,
(D)evelopment, (I)mplementation,dan (E)valuation. ADDIE merupakan salah
satu model desain pembelgaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar
desain sistem pembelgjaran yang sederhana dan mudah dipelgjari.> Walaupun
dikatakan mudah, namun proses pengembangan ini memerlukan beberapa kali
pengujian dan revis sehingga produk yang dikembangkan nantinya telah

memenuhi kriteria produk yang baik dan teruji secara klinis serta tidak ada

*Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat. 2009),
h.125.
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kesalahan-kesalahan lagi. Berikut model pembelgjaran ADDIE dengan

komponen-komponennya dapat diperlihatkan pada Gambar 3.1 berikut :

A Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan
anaysis i solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa

D Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan gar,
Design j dan strategi pembelgjaran

D Memproduks program dan bahan gjar yang akan di

Development ) gunakan dalam program pembelgjaran
Melakukan program pembel gjaran dengan
! . i menerapkan desain atau spesifikasi program
Implementation pembel gjaran
E j) Melakukan evaluasi progaram pembelgaran dan
Evaluation evaluas hasil belgar

Gambar 3.1 Model ADDIE

D. Prosedur Pengembangan
Pada penelitian ini, modul yang dikembangkan oleh peneliti diuji
tingkat validitas dan kepraktisannya. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah modul yang dikembangkan telah sesuai dengan kriteria
modul. Uji kepratisan dilakukan untuk mengetahui apakah modul yang
dikembangkan praktis digunakan oleh siswa. Modul pengembangan berbasis
Problem Based Learning ini dijabarkan dalam beberapa tahapan, yaitu:
1. Analisis (Analysis)
Langkah andlisis terdiri atas dua tahap, yaitu anaisis kinerja atau
analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. Tahapan ini dijelaskan

secararinci yaitu :



a

47

AnadisisKinerja
Andisis kinerja dilakukan untuk mengetahui  dan

mengklarifikas apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan
soluss berupa penyelenggaraan  program  atau  perbaikan
manajemen.*Analisis kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengklarifikass masalah dasar yang dihadapi dalam
pembel g aran matematika.
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu
dipelgari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi

belgjar.”

2. Perancangan (Design)

Tahap langkah perancangan (design) disusun modul pada materi

perbandingan serta rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

a. Penyusunan Modul Perbandingan.

Rancangan penelitian pengembangan modul matematika berbasis

problem based learning pada materi Perbandingan dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Melakukan analisis kurikulum.

2) Menentukan judul modul.

3) Merumuskan kompetensi dasar

4 bid
®Ibid

, h.128.
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4) Menentukan aat penilaian
5) Menyusun materi
6) Memperhatikan struktur modul.

7) Modul disusun berdasarkan langkah-langkah PBL

b. Penyusunan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)
Penyusunan RPP berdasarkan kurikulum K13 dilakukan dengan
langkah-langkah sebagal berikut:
1) Menuliskan identitas
2) Menuliskan K
3) Menuliskan kompetens dasar
4) Menuliskan indicator
5) Merumuskan tujuan pembelgaran
6) Menentukan materi pembelgaran
7) Menentukan pendekatan dan model pembelgjaran
8) Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelgaran, yaitu:
a) Kegiatan awal
b) Kegiatan inti
¢) Kegiatan penutup
9) Sumber belgjar
3. Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan (develovment), modul yang sudah
disusun dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi pembelgaran dan

teknologi pendidikan. Dalam tahap ini juga diikuti dengan revisi yang
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berguna memperoleh penilaian dan masukan berupa saran-saran dalam
perbaikan modul yang dikembangkan.
Implementasi (I mplementation)

Produk yang telah dinyatakan valid oleh para ahli, selanjutnya
diujicobakan di sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya. Uji coba ini
dilakukan untuk kelas kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa, tujuannya
agar siswa sebaga pengguna modul secara langsung tentu memiliki saran
jika ada kelemahan pada modul. Setelah itu modul diujicobakan ke
lapangan |ebih luas pada satu kelas. Tujuan implementasi modul ini adalah
untuk memperoleh data kepratisan dari produk yang dikembangkan.
Evaluas (Evaluation)

Evauas merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan
nila terhadap progran pembegaran. Evaluas ini  bertujuan untuk
menentukan kualitas tertentu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.®

Pada dasarnya, evaluas sudah dilakukan sgak tahap development
yaitu evaluas tingkat vaiditas modul oleh para ahli. Akan tetapi, evauas
pada tahap ini lebih kepada evauas untuk mengetahui tingkat kepratisan
yang dikembangkan pada saat implementas di kelas serta berupa saran-saran

dari vaidator dan siswa

6Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 5-6.
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Hasi| Studi Pendahuluan
Kurikulum K13
Siswaterdiri dari beragam
¥ kemampuan

Mempelajari karakteristik

Fase Andlisis: Andisis
Kinerja dan Kebutuhan
Reviu kurikulum dan literatur

Mempelgjari karakteristik

siswa siswa
- Analisis Pendekatan PBL
Fase design: Fase development:Saran Ahli
Merancang modul berbasis problem based (isi dan konstruk)
learning untuk memfasilitasi kemampuan .| - Ahli Materi Pembelgjaran
koneksi matematis materi perbandingan 1 Matematika
(rancangan awal) . Ahli Teknologi Pendidikan

Revis [¢

:

validasi Ahli (ditaktik, kontruksi dan teknis)
Ahli teknologi pendidikan
Ahli materi pembelgjaran

Fase Implementasi:
Uji coba pada kelompok kecil, yaitu 6 orang
SMP Negeri 1 Kampar Timur (siswa
kemampuan rendah, sedang dan tinggi)

S

Uji coba kelompok terbatas, yaitu siswa kelas
V113 SMP Negeri 1 Kampar Timur

Tidak
Revis [*-
Modul Matematika

Ya

Perbandingan yang valid,
praktis dan dapat memfasilitasi
Penilaian kemampuan koneksi matematis

A 4
A 4

Evaluas

Gambar 3.2: Prosedur Pengembangan
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E. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
1. Uji validitas modul berbasis Problem Based Learning

Uji validitas modul berbasis Problem Based Learning dilakukan
oleh ahli materi pembelgaran dan ahli teknologi pendidikan untuk
melihat tingkat validitas dari modul berbasis Problem Based Learning
dari segi syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. Ahli materi
pembelgjaran untuk melihat tingkat validitas modul dari syarat didaktik,
syarat konstruksi dan karakteristik modul dengan Problem Based
Learning. Ahli teknologi pendidikan untuk melihat tingkat validitas suatu
produk dilihat dari syarat teknis berupa penggunaan huruf dan tulisan,
desain modul, penggunaan gambar dan penampilan modul. Pengumpulan
data uji validitas ahli materi pembelgjaran dan ahli teknologi pendidikan
dengan menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli instrumen.

2. Uji coba praktikalitas modul berbasis Problem Based Learning

Uji coba praktikalitas modul dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul berbasis Problem Based Learning. Tingkat
kepraktisan modul dinilai dari variabel praktikalitas yaitu minat siswa,
tampilan modul, penyajian materi yang tepat, manfaat menggunakan
modul dan waktu penggunaan modul. Uji coba praktikalitas dilakukan

terhadap kelompok kecil dan kelompok terbatas.
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a) Uji cobamodul terhadap kelompok kecil
Uji coba praktikalitas kelompok kecil dilakukan terhadap 6
orang siswa. Uji coba praktikalitas kelompok kecil dilaksanakan
dengan mengimplementasikan modul berbasis Problem Based
Learning. Uji coba praktikalitas kelompok kecil bertujuan untuk
mengetahui apakah di dadam modul berbasis Problem Based
Learning masih ditemukan kesalahan dan meminta saran perbaikan
berdasarkan kendala yang ditemukan oleh siswa.
b) Uji cobamodul terhadap kelompok terbatas
Uji coba praktikalitas kelompok terbatas dilakukan terhadap
siswa satu kelas dengan jumlah 29 siswa. Pada uji coba praktikalitas
kelompok terbatas bertujuan untuk memperoleh data dan
mengevaluasi produk sertatujuan ketercapaian produk.
Uji kemampuan koneks matematis siswa
Uji kemampuan koneks matematis siswa dilakukan dengan
menggunakan post-test. Post-test berfungsi untuk menilai kemampuan
siswa mengenai materi pelgjaran sesudah pembelajaran.’Post-test yang
dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa setelah
melakukan pembelgaran dengan menggunakan modul berbasis Problem
Based Learning. Tes yang dilakukan bersifat closebook dan terdiri dari 4

soal esai.

"Roestiyah N.K., Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta :Rineka Cipta, 2012), h.119.
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F. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dari penelitian dan pengembangan ini adalah ahli
materi pembelgjaran dan ahli teknologi pendidikan guna untuk mengetahui
validitas produk yang dikembangkan. Sedangkan subjek uji coba untuk
melihat praktikalitas produk dilakukan dengan review keterlaksanaan modul
dalam proses pembelgaran dan uji kelompok kecil serta uji kelompok
terbatas, yaitu siswa kelas VII.3 SMP Negeri 1 Kampar Timur. Subjek
penelitian ini dipilih berdasarkan teknik sampling bertujuan (purposive
sampling). yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, bukan atas
dasar strata, random dan wilayah penelitian.?
G. JenisData
Jenis data pendlitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang dinyatakan bukan dalam bentuk angka. Sedangkan
data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka® Data
kualitatif diperoleh dari saran perbaikan terhadap modul berbasis Problem
Based Learning, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket dan hasil
post-test.
H. Instrumen Penelitian
Daam penelitian pengembangan ini, instrumen yang digunakan

adal ah berupa angket dan tes.

®*Hartono, Metodologi Penelitian, ( Pekanbaru: Zanafa Publishing. 2011), h.51.
%Ibid, h. 4



1. Angket
Angket yang digunakan adalah angket uji validitas yang diberikan
kepada validator untuk memvalidass modul hingga produk modul
menjadi valid menggunakan lembar validasi.
a. Instrumen untuk Validasi Modul oleh Ahli Teknologi Pendidikan
Lembar validas untuk ahli teknologi pendidikan berisi aspek
penilaian, yaitu syarat teknis. Angket penilaian ahli teknologi
pendidikan ini digunakan untuk mengetahui apakah modul yang
dikembangkan memiliki kualitas teknis yang baik atau tidak.
b. Instrumen untuk Validas Modul oleh Ahli Materi Pembelajaran
Lembar validasi modul untuk ahli materi pembelgjaran berisi
aspek-aspek penilaian yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan
aspek Problem Based Learning. Lembar validas ini berupa angket
penilaian yang digunakan untuk mengetahui apakah modul yang
dikembangkan sudah sesuai dengan materi pembelgjaran atau tidak.
c. Instrumen untuk Validas Soal
Lembar validasi soal bertujuan untuk mengetahui kevalidan soal
tes yang dirancang. Soal-soal yang sudah divalidas akan digunakan
dalam tes kemampuan koneks matematis untuk mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan modul berbasis Problem Based Learning.
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d. Instrumen untuk Siswa Sebagai Penilaian Tingkat Kepraktisan
Lembar validasi kepraktisan berisi aspek penilaian yang terdiri
dari minat dan tampilan modul, proses penggunaan, kemampuan
koneksi dan materi, waktu. Angket uji praktikalitas diberikan kepada
siswa untuk memberikan data kepraktisan produk setelah siswa selesai
mel akukan pembel gjaran menggunakan modul.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.'® Tes
yang digunakan adalah tes tertulis dengan jenis soa essay berjumlah 4
soal. Tes tersebut diberikan kepada siswa pada akhir pembelgjaran.
Berdasarkan tes tersebut, guru dapat mempertimbangkan sgjauh mana
materi pembelgjaran dikuasai oleh siswa dan bagaimana kemampuan
koneksi matematis siswa
I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen-
instrumen penelitian yang digunakan. Teknik pengumpulan data untuk
menentukan nilai validitas modul berbasis Problem Based Learning pada
materi perbandingan adalah angket validitas yang diberikan kepada para ahli
materi pembelgjaran dan ahli teknologi pendidikan. Untuk menentukan nilai

praktikalitas modul adalah angket praktikalitas. Sedangkan untuk menentukan

°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.150.
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nilai hasil tes menggunakan post-test. Post-test dilakukan hanya untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa setelah menggunakan modul
berbasis Problem Based Learning. Untuk lebih mudah melihat teknik
pengumpulan data dan instrumen yang digunakan berdasarkan aspek yang
diteliti dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel 111.2 berikut:

TABEL 111.2
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN

Aspek yang Ditdliti ik Psgf];mpulan Instrumen
Syarat didaktik
Syarat kontruksi Penyebgrm angket dan
C : diskusi dengan para Lembar
Vdlidas Huruf dan tulisan ahli materi Anaket
Modul Desain modul ! ey , e
pembel gjaran dan ahli Validas
Penggunaan gambar teknologi pendidikan
Penampilan modul
Tampilan Penyebaran angket Lembar
Praktikalitas Penyajian Materi kepada siswa A
: ngket
Modul Manfaat kelompok kecil dan Praktikalitas
Waktu kelompok terbatas
Kemampuan koneksi matematis siswa Post-test Soatlgost-

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan
hasil uji validitas dan praktikalitas modul berbasis Problem Based Learning.

1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Andlisis  deskriptif  kualitatif  dilakukan  dengan cara
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa
masukan, Kkritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik
analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil

review ahli materi pembelgaran dan ahli teknologi pendidikan berupa
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saran dan komentar mengenai perbaikan modul berbasis Problem Based
Learning.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket dan tes tertulis.
Angket yang digunakan menggunakan format skala perhitungan
rating scale. Rating scale merupakan cara pengumpulan data dimana
data yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian ditafsirkan dala
pengertian kualitatif.** Adapun tabel skala angketnya sebagai berikut:

TABEL 111.3
SKALA ANGKET

Jawaban Item Instrumen Skor

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

R INW|~|OT

a. Analisisvaliditas M odul
Anadlisis data yang diperoleh dari angket dengan rating scale
diperoleh dengan cara:
1) Menentukan skor maksimal ideal dengan rumus:
Skor maksimal ideal = banyak validator x jumlah butir komponen

X skor maksimal.

YAli Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014, Cet.
1), h. 304
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Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari
masing-masing validator.
Menentukan persentase keidealan dengan cara berikut:

, Skor vang diperoleh
Persentase keidealan = = - . » 100%
Skor maksimal ideal

Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian

kualitatif berdasarkan padatabel berikut ini.

TABEL I11.4
KRITERIA HASIL UJI VALIDITAS MODUL*
No Per sentase K eidealan (%) Kriteria
1 81-100 Sangat Valid
2 61-80 Vvalid
3 41-60 Cukup Valid
4 21-40 Kurang Valid
5 0-20 Tidak Valid
Sumber: Diadaftasi Dimodifikasi dari Riduwan

Modul yang dikembangkan dikategorikan valid jika persentase

keidealan minimal berada pada kriteria valid yaitu pada persentase

keidealan 61% - 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan

dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat

validasi modul berbasis Problem Based Learning.

b. Analisis kepraktisan Modul

Analisis data yang diperoleh dari angket dengan rating scale

diperoleh dengan cara:

1) Menentukan skor maksimal ideal dengan cara berikut:

h.15.

“Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung, Alfabeta: 2007),
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Skor maksimal ideal = banyak validator x jumlah butir komponen
x skor maksimal.

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari
masing-masing validator.

3) Menentukan persentase keidealan dengan cara berikut:

_ Skor vang diperoleh
Persentase keidealan = — - . » 100%
Skor maksimal ideal

4) Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian

kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini.

TABEL I11.5
KRITERIA HASIL UJI PRAKTIKALITASMODUL®
No Per sentase K eidealan (%) Kriteria
1 81-100 Sangat Praktis
2 61-80 Praktis
3 41-60 Cukup Praktis
4 21-40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

Sumber: Diadaftasi dan Dimodifikasi dari Riduwan
Modul yang dikembangkan dikategorikan praktis jika persentase
keidealan minimal berada pada kriteria praktis yaitu pada persentase
keidedlan 61% - 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan
dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat dilihat sgjauh mana tingkat

praktikalitas modul berbasis Problem Based Learning.

c.Tes

Keberhasilan modul dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh dari tes yang dilakukan. Posttest dirancang sesuai dengan

indikator kemampuan koneksi ~matematis sehingga dapat

B1bid
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mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa setelah
mengikuti pembelgaran dengan modul berbasis Problem Based
Learning. Hasil pekerjaan siswa pada tes tersebut masing-masing
diberi skor sesuai dengan pedoman kemampuan koneksi matematis.
Kemudian skor yang diperoleh oleh siswa diubah menjadi nilai

menggunakan rumus berikut ini:'*

. Skoryang diperoleh
Nilai = =——— x 100%

Skor maksimunt

Selanjutnya nilai siswa satu kelas dirata-ratakan lalu dianalisis
secara deskriptif berdasarkan tabel berikut.
TABEL I11.6

KRITERIA UMUM KUALIFIKASI
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS®

No. Tingkat Penguasaan Predikat
1 80%< Nilai <100% Tinggi
2. 60%< Nilai <80% Sedang
3 0% < Nilai < 60% Rendah

81rrber: Diadaptas dan dimodifikas dari Hartono dan Zubaidah Amir

Data yang diperoleh kemudian digambarkan dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Modul berbasis Problem
Based Learning dikatakan memfasilitass kemampuan koneksi
matematis jika siswa mengikuti tes kemampuan koneksi matematis
memiliki persentase tingkat penguasaan dengan katagori sedang atau

tinggi.

¥Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h.236.

®Hartono dan Zubaidah Amir, Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasisw Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA
RIAU, (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengembangan UIN SUSKA RIAU, 2010), h.30.



